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MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA  

REPUBLIK INDONESIA  

SALINAN  

KEPUTUSAN  MENTERI PEMUDA DAN OLAHRAGA  

REPUBLIK INDONESIA  

NOMOR   58   TAHUN 202 2 

TENTANG  

PETUNJUK TEKNIS PERCEPATAN  PEMBANGUNAN PERSEPAKBOLAAN NASIONAL  

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

 

MENTERI P EMUDA DAN OLAHRAGA REPUBLIK INDONESIA,  

 

 

Menimb ang :  a. bahwa berdasarkan  Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 

2019 tentang Percepatan Pembangunan Persepakbolaan 

Nasional , perlu menyusun petunjuk/pedoman teknis 

kepada kementerian/ lembaga terkait percepatan 

pembangunan persepakbolaan nasional ; 

  b.  bahwa  berdasa rkan  pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan  Keputusan 

Menteri Pemuda dan Olahraga tentang  Petunjuk Teknis 

Percepatan Pembangunan Persepakbolaan Nasional ; 

 

Mengingat  : 1.  Undang -Undang Nomor 11  Tahun 20 22  tentang 

Keolahragaan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2022 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6782) ; 

2.  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaaan Keolahragaan  (Lembaran Negara  

Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 35, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Ind onesia Nomor 4702) ; 

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2007 tentang 

Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan Olahraga  

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
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Nomor 36, Tambaha n Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4703)  sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2020 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Pekan dan 

Kejuaraan Olahraga  (Lembaran Negara R epublik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 27, Tambahan Lemba ran 

Negara Republik Indon esia Nomor 6460) ; 

4.  Peraturan  Presiden  Nomor 106 Tahun 2020 tentang 

Kementerian Pemuda  dan  Olahraga (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 20 20  Nomor 253 ); 

5.  Peraturan Menteri Koo rdinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan Re publik Indonesia Nomor 1 

Tahun 2020 tentang Peta Jalan Percepatan 

Pembangunan Persepakbolaan Nasional  (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 589) ; 

 

 

MEMUTUSKAN:  

Menetapkan  : KEPUTUSAN  MENTERI  PEMUDA DAN OLAHRAGA TENTANG 

PETUNJUK TEKNIS PERCEPAT AN PEMBANGUNAN 

PERSEPAKBO LAAN NASIONAL . 

 

KESATU  : Menetapkan petunjuk teknis percepatan pembangunan 

persepakbolaan nasional  yang selanjutnya disebut Juknis 

Persepakbolaan  Nasional  sebagaimana  tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahka n dari 

Keputusan Menteri ini . 

 

KEDUA  : Juknis Persepakbolaan Nasional  sebagaimana dimaksud 

dalam DIKTUM KESATU merupakan implementasi sinergitas 

lintas sektor dalam  upaya untuk meletakkan fondasi 

persepa kbolaan yang kokoh sehingga mampu membawa laju 

percep atan pembangunan persepak bolaan nasional menuju 

pentas dunia . 
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KETIGA  : Juknis Persepakbolaan Nasional sebagaimana dimaksud 

dalam DIKTUM KESATU sebagai  acuan bagi 

kementerian/ lembaga  dan pemerintah dae rah  untuk 

melakukan peningkatan prestasi sepak bola n asional dan 

internasional  sesuai tugas , fungsi  dan kewenangan yang 

tercantum dalam Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2019 

tentang Percepatan Pembangunan Persepakbolaan Nasional . 

 

KEEMPAT  : Juknis  Persepak bolaan Nasional  bertujuan : 

a. memberikan arah strategis bagi kementerian/ lembaga  

dan pemerintah daerah secara terintegrasi berkenaan 

dengan sistem pembinaan, sistem kompetisi, dan 

peningkatan mutu sumber daya manusia ; dan  

b.  memberikan arah kebijaka n bagi kement erian/ lembaga 

dan  pemerintah daerah  dalam rangka perc epatan 

pembangunan persepakbolaan nasional . 

 

KELIMA  : Pendanaan yang diperlukan  dalam pelaksanaan Juknis 

Persepakbolaan  Nasional  bersumber dari:  

a. anggaran pendapatan dan belanja negara ;  

b.  anggaran pendapa tan dan belanja daerah  provinsi;  

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah  

kabupaten/kota; dan/atau  

d.  sumber -sum ber lain yang sah dan tid ak mengikat ,  

  sesuai dengan  ketentuan peraturan perundang -undangan . 
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KEENAM  : Keputusan Menteri ini mulai berlak u pada tanggal ditetapkan.  

 

Salinan  Keputusan Menter i ini disampaikan kepada:  

1.  Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan;  

2.  Menteri  Keuangan;  

3.  Mente ri  Dalam Negeri;  

4.  Menteri  Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi;  

5.  Menteri  Agama;  

6.  Menteri  Badan Usaha Milik Negara;  

7.  Menteri  Agraria dan Tata Ruang;  

8.  Menteri  Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  

9.  Menteri  Perencanaan Pembangunan Nasional/K epala 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional;  

10.  Menteri  Kesehatan;  

11.  Kepala Kepolisian Republik Indonesia;  

12.  Para Gubernur, Bupati dan Walikota  seluruh Indonesia ; 

13.  Plt. Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga;  

14.  Deput i Bidang Pembudayaan Olahraga;  

15.  Deputi Bid ang Peningkatan Prestasi Olahraga.  

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal   29  Juni   2022 

MENTERI PEMUDA DAN OLA HRAGA 

               REPUBLIK INDONESIA,  

 

                               ttd  

 

                                        ZAINUDIN AMALI  

Salinan sesuai aslinya  

Kepala Biro Humas dan Hukum  

 

 

 

S A N U S I  

NIP. 196412011985031001  
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LAMPIRAN  

KEPUTUSAN MENTERI  PEMU DA DAN OLAHRAGA  

REPUBLIK INDO NESIA 

NOMOR  58   TAHUN  2022  

TENTANG  

PETUNJUK TEKNIS PERCEPATAN PEMBANGUNAN 

PERSEPAKBO LAAN NASIONAL  

 

PETUNJUK TEKNIS PERCEPATAN  

PEMBANGUNAN PERSEPAKBOLAAN NASIONAL  

  

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG  

Keinginan yang besar masya rakat Indonesia akan pre stasi tinggi terhadap 

sepak bola nasional sudah tidak terbantahkan. Sementara itu, kondisi 

faktual menunjukkan bahwa prestasi sepak bola nasional masih jauh dari 

yang diharapkan. Oleh karena itu, kata perc epatan merupakan kata yang 

tepat untuk strategi dal am mengejar prestasi pada tingkat  dunia.  

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di  dunia, termasuk di 

Indonesia. Penggemar sepak  bola di  seluruh dunia berjumlah 3,5  (tiga 

koma lima ) miliar jiwa dari to tal jumlah penduduk dunia  yang mencapai 

7,2  (tuju h koma dua)  miliar jiwa. Hal itu ber arti bahwa setengah 

pendudu k dunia merupakan penggemar sepak  bola . 

Indonesia  dengan penduduk lebih dari 260  (dua ratus enam puluh)  juta 

jiwa, juga merupakan salah satu p enyumbang terbesar penggema r sepak 

bola di seluruh dunia. Survei yang dilakukan oleh Repucom (Tempo, 2014) 

menempatkan Indonesia menjadi negara kedua yang mencintai sepak bola 

dengan angka 77% (tujuh puluh tujuh persen) penduduk menyukai sepak 

bola. Posisi  teratas diduduki oleh Nige ria  dengan jum lah  83%  (delapan 

puluh tiga persen)  dan di bawah Indonesia ada Thailand dengan jumlah 

penggemar 75%  (tujuh puluh lima persen) , kemudian diikuti oleh Arab 

Saudi 74%  (tujuh puluh empat  persen)  dan Argentina 72%  (tujuh  puluh 

dua  persen) . 
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NEGARA PECINTA SEPAK BOLA  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Data Negara dengan Presentase Penduduk Penggemar Sepak Bola  

 

Dengan demikian, sepak bola menjadi harapan bagi berjuta -juta 

masyarakat Indonesia. Pemenuhan dan impia n ma syarakat terhadap 

prestasi  tinggi harus menjad i skala prioritas pembangunan olahraga.  

Sepak bola memiliki kontribusi pada pembangunan nasional, terutama 

pada sektor industri dan peningkatan SDM. Pengelolaan sepak bola yang 

baik dapat mendukung visi In donesia dalam rencana pem bangu nan 

jangka panjang p ada tahun 2045 yang tertuang dalam 4  (empat)  pilar, 

yaitu pembangunan SDM dan penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) , perkembangan ek onomi berkelanjutan, pemerataan 

pembangunan, serta ketahanan n asional dan tata kelola pemeri ntahan. 

Berikut ini merupakan gambar an peluang sepak bola pada pembangunan 

nasional.  

1.  Tinjauan Ekonomi  

Berdasarkan survei, Indonesia juga menempati posisi ketiga sebagai 

penonton televisi yang memfavoritkan pertandingan sepak  bol a 

sebagai tayangan utama d engan angka 74%  (tuj uh  puluh empat 

persen) . Sementara itu, posi si puncak adalah penduduk Mesir  

dengan jumlah  88% (delapan puluh delapan persen) , kemudian 

Nigeria dengan jumlah 85% (delapan puluh lima persen) . 

Penggemar sepak b ola banyak menjadikan komodita s ekonomi yang 

sanga t menjanjikan. Berbagai stadion selalu dipenuhi suporter saat 

penyelenggaraan pertandingan. Di sisi luar lapangan, pedagang 

cenderamata ( merchandise ) klub juga menuai keuntungan, belum lagi 

para pedagang mu sima n yang diuntungkan dari pe nyelenggaraan 

suatu pertandingan. Pada tingkat elite, banyak perusahaan besar di 

Indonesia yang menggunakan pemain sepak bola terkenal untuk 
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menja di bintang iklan, misalnya, Cristiano Ronaldo dan Lionel Messi, 

serta klub  Manc heste r  City dan Liverpool.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 
Negara dengan Presentase Penonton Sepak Bola Terbanyak  

 

Data di atas menggambarkan bahwa sepak bola bukan  semata -mata 

sebagai permainan olahraga belaka, melainkan juga terkait dengan 

persoalan ekonomi, kebanggaan, ke bangsaan, bahkan e mosi. Oleh 

karena itu, seluruh rakyat Indonesia merasa sangat haus akan 

prestasi tinggi sepak bola diraih oleh negara kita. Di  sisi lain, prestasi 

tinggi dalam olahraga sepak bola akan memberikan dampak yang 

sangat luas ( multipleeffect ), baik dalam hal per gerakan ekonomi, rasa 

persatuan dan kesatuan, maupun kebanggaan sebagai suatu bangsa. 

Semua hal di atas sangat penting bagi In donesia yang terus 

melakukan pembangunan di berbagai bidang.  

2.  Instrumen Pendidikan  dan Pembentukan Karakter  

Sepak bola menjadi ala t pemersatu dan alat  pendidikan  serta sebagai 

pembentuk  karakter bangsa.  Banyak nama pahlawan nasional yang 

menjadikan sepak b ola sebagai instrumen untuk menyatukan diri, 

belajar, membangun organisasi permain an y ang kuat layaknya 

organisa si permainan , dan menjadikannya alat untuk meraih 

kemerdekaan. Pahlawan yang mencintai sepak bola beberapa di 

antaranya ialah  M.H. Thamrin, Bung  Hatta , dan  Otto Iskandardinata. 

Otto Iskandardinata  dijuluki sebagai si Jalak Har upat  dan nama ny a 

diabadikan menjadi  nama stadion  di Soreang,  Kabupaten Bandung,  

Jawa Barat .  

Pengembangan  sepak bola pada zaman ini tidak  lagi digunakan  

sebagai alat untuk mencapai kemerdekaan , tetapi  digunakan sebagai  
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alat untuk membangun manusia, membang un p restasi, dan 

menanamkan ke percayaan diri. Pe mb inaan usia dini dilakukan mulai 

dari pendidikan dasar dan pendidikan menengah sampai dengan  

pada tim nasional . 

Pengembangan s epak bola yang ses ungguhnya merupakan  

pembinaan dan pembentukan fisik, mental ber tand ing, dan  

sportivitas  serta  penanaman karakte r.  Pemain sepak bola di 

Indonesia sejak dini harus ditanamkan  bahwa  bermain  sepak  bola 

tidak hanya sekadar berlari dan menendang , t etapi bermain sepak 

bola merupakan kerja  sama tim, ketepatan menggunakan tekn ik d an 

kemampuan , serta pengua saan  taktik dan  penguasaan strategi 

dasar . Apabila  ini yang dilakukan, pembangunan karakter bangsa 

(national  and  character building ) pun akan mudah dilaksanakan , 

yaitu m enjadikan bangsa Indonesia sebagai  pemenang  yang  memiliki  

men tal tak kenal menyerah . 

Dalam bermain  sepak  bola, anak -anak diajari  kepatuhan  pada sistem  

serta  pemahaman pada posisi, tugas, dan fungsi yang tepat. Selain 

itu, juga ditanamkan  kemandirian serta disipl in diri yang dibangun 

untuk mencapai tujuan, yakni pres tasi , baik individu maupun  tim.  

Presiden mem il iki komitmen  untuk  membangun persepakbolaan 

Indonesia secara lebih cepat guna mengejar prestasi agar 

persepakbolaan Indonesia tidak selalu mengalami ketert inggalan 

dengan menetapkan  Instruksi Presiden Nomor  3 Tahun 2019  tentang 

Percepat an Pembangunan Per sepakbolaan Nasional (Inpres Nomor 3 

Tahun 2019)  yang  diikuti dengan keluarnya Peraturan Menteri 

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Nomor 

1 Tahun 2020 tentang Peta Jalan Percepatan Pembangu nan 

Persepakbolan Nasional.  

Salah satu tugas Kementerian Pemuda dan Olahraga  dalam amanat 

Instruksi Presiden  tersebut adalah menyusun petunjuk pelaksanaan 

teknis ( juknis ) percepatan pembangunan persepakbolaan nasional 

yang diperuntukkan kementerian/lembaga  yan g tercantum dalam 

Inpres N omor  3 Tahun 2019.  Juknis tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan panduan bagi kementerian / lembaga  dalam menjalankan 

pembinaan sepak bola, kompetisi, peningkatan SDM pelatih/wasit, 

serta pembangunan prasarana  dan sarana . 
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Dalam p embi naan dan pengembangan pers epakbolaan nasion al , 

diperlukan adanya sinergi antara pengampu kebijakan yang menaungi 

pembin aan dan pengembangan sepak bola . Langkah -langkah sinergis  

harus dilakukan , baik antar kementerian atau antarlembaga maupun 

antarpemeri ntah  daerah untuk menyelenggar akan  pembinaan serta  

kompetisi usia dini dan usia muda.  Kesinergisan tersebut diharapkan 

dapa t mengatasi permasalahan dalam pembinaan dan pengembangan 

persepakbolaan nasional, yaitu sebagai berikut : 

1.  ketidakoptimalan pembinaan sepak  bola  

Pembinaan yang bersifat berkesinamb ung an dan berjenjang 

dilaksanakan mulai dari tataran  akar rumput ( grassroot ) hingga pada 

tingkat pembinaan usia muda.  

Pembinaan dapat  dilakukan melalui wadah -wadah pembinaan atau 

sentra -sentra pembinaan , seper ti kegiatan ekstrakurikuler se pak 

bola, kelas o lah raga, klub usia dini, sekolah sepak bola   

(SSB), sekolah keberbakatan ola hraga  (SKO), akademi, atau bentuk 

wadah lain dengan sasaran pelajar jenjang pendidikan dasar (S D dan 

SMP) serta pendidikan menengah  (SMA). 

Pembinaan  melalui penyed iaan wadah atau s ent ra -sentra latihan  

akan menjadi  ideal apabila  menerapkan :  

1)   model/bentuk latihan pagi -sore;  

2)   model/bentuk latihan peserta diasramakan ; dan  

3)   pelaksanaan  pendidikan akademik sesuai dengan jenjang 

pendidik an.  

Namun , apabila kondisi ide al tersebut tidak  dapat  terpenuhi akibat  

terbatasnya dukungan pembiayaan, pola pembinaan dapat  dilakukan 

dengan peniadaan asrama , misalnya dilakukan dalam bentuk kelas 

olahraga sepak bola.  

2.  kompetisi berjenjang sepak bola usia dini / muda yang sangat minim  

kompetisi berjenjang h aru s dilakukan secara rutin setiap tahun 

untuk mengukur hasil pembinaan . Di samping itu , kompetisi bisa 

menjadikan daya motivasi yang tinggi bagi olahragawan  sepak bola.  

Sistem kompetisi yang ada, baik yang  dis elenggarakan oleh 

kementer ian/lembaga maupun o leh  swasta dan masyarakat belum 

terhubung satu sama lain dalam suatu sistem k ompetisi berjenjang 

dan berkelanjutan. Hal tersebut terlihat pada kompetisi usia dini dan 

usia muda yang masih berpusat di Pulau Jawa . Sementara itu, di 
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daerah  lain kompetisi itu men galami keterbatasan jumlah kompetisi 

yang tersedia.  

Kompetisi harus dijal ankan dengan jumlah pertandingan yang 

mengacu pada standar minimal  yang ditetapkan oleh FIFA , dan  yang 

disesuaikan dengan kelompo k us ia. Kompetisi dilakukan se cara 

berjenjang mul ai tingkat kecamatan, tingkat kabupaten/kota, tingkat 

provinsi, tingkat nasio nal , hingga kompetisi tingkat internasional.  

Kompetisi juga diupayakan memperhitungkan kelompok umur 

(minimal berdasarkan jenjang pend idikan) , seperti kompetisi  tingkat 

SD, SMP, S MA/ sederajat, dan perguruan tinggi.  Aturan -aturan 

kompetisi yang berlaku saat  ini, khususnya terkait waktu 

pertandingan, usia, dan kepesertaan pemain, belum mengoptimalkan 

kemungkinan tumbuh dan berkembangny a ba kat potensial 

olahragawan  selama menjalani ko mpe tisi.  

3.  kekurangan kualitas  serta jumlah pelatih dan wasit sepak bola  

Kompetensi pelatih dan wasit  sepak bola  di Indonesia perlu 

ditingkatkan.  Saat ini  Indonesia hanya memiliki 24  (dua puluh 

empat)  pelati h ber lisensi AFC Pro, 117  (seratus tu juh belas)  pelat ih 

berlisensi A AFC,  88  (delapan puluh delapan)  pelatih berlisensi B 

AFC, 997  (sembilan ratus sembilan puluh tujuh ) pelatih berlisensi C 

AFC, dan 5760  (lima ribu tu juh ratus enam puluh)  pelatih berflisen si 

D Nasional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 
Jumlah Pelatih Sepak Bola Berlisensi di Indonesia  

 

Sementara itu, jumlah pelatih sepak bola wanita di Indonesia 

sebanyak 1 pelatih berlisensi B AFC, 34  (tiga puluh empat)  pelatih 

berlisensi C AFC, da n 6  (enam)  pelatih berlisensi D nasi onal. Jumlah 

ter sebut tidak sebanding dengan besarnya jumlah penduduk di 


